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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara melakukan perbandingan hasil tes awal dengan hasil test akhir yang bertujuan  untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar IPS murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere dengan penerapan metode bermain peran.
B. Peubah dan Definisi Operasional

1. Peubah

Penelitian ini menggunakan satu peubah, yaitu hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan penerapan metode bermain peran.
2. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional peubah penelitian ini adalah :

Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang dicapai murid tunagrahita ringan  dalam menyelesaikan soal setelah mengikuti  proses belajar mengajar dengan menggunakan metode bermain peran. Metode bermain peran adalah metode pembelajaran dengan cara murid memerankan langsung materi-materi pembelajaran yang telah didesain oleh guru atau dirancang bersama-sama murid dan guru sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
C. Populasi Penelitian

Populasi Penelitian ini adalah Murid tunagrahita kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere. Jumlah populasi penelitian sebanyak delapan (8) orang terdiri dari tiga (3) laki-laki dan lima (5) perempuan. Pada penelitian tidak diadakan penarikan sampel karena jumlah murid relatif kecil sehingga mudah dijangkau oleh peneliti. Dengan demikian penelitian ini termasuk penelitian populasi.

Adapun nama murid-murid tunagrahita kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sebagai berikut :

Tabel 3.1. Daftar nama murid Tunagrahita Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere
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Sumber data: SLB Bhakti Luhur Maumere tahun 2011
D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memudahkan perolehan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes. Adapun jenis tesnya adalah tes tertulis. Materi tes digunakan untuk mengukur hasil belajar IPS yang dicapai murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu tes awal dan tes akhir yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar IPS sebelum dan setelah diterapkan metode bermain peran. Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mempersiapkan instrumen tes yang akan digunakan dalam mengukur hasil belajar IPS murid tunagrahita ringan
2. Melakukan tes awal berupa tes hasil belajar IPS sebelum digunakan metode bermain peran.

3. Melakukan kegiatan belajar mengajar IPS dengan menggunakan metode bermain peran.
4. Melakukan tes akhir berupa tes hasil belajar IPS sesudah digunakan metode bermain peran.

5. Melakukan perbandingan antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar IPS murid tunagrahita setelah digunakan metode bermain peran.
 Adapun kriteria pemberian skor digunakan 0 – 1. Nilai nol (0) apabila murid sama sekali tidak menjawab dan atau menjawab tapi salah. Dan nilai satu (1) apabila murid menjawab atau memberikan jawaban dengan benar. Dengan demikian skor tertinggi atau skor maksimal yang mungkin diperoleh murid dari 10 item soal yang diberikan adalah 10 dan skor terendah atau skor minimal yang mungkin diperoleh murid adalah 0, baik tes awal maupun tes akhir. Kemudian untuk memperoleh nilai akhir, maka skor perolehan murid dibagi skor maksimal kemudian dikali seratus, sehingga nilai minimal yang dapat dicapai oleh seorang murid adalah 0 = 0/100 x 100 sedangkan nilai maksimal yang dapat dicapai seorang murid adalah 100 = 10/10 x 100.
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menggunakan tabulasi data dalam bentuk tabulasi lalu dianalisis secara kuantitatif. Data yang diperoleh dilapangan dicatat secara cermat, kemudian dijumlahkan skor masing-masing murid tanpa mencari rata-rata. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar dari setiap murid, maka data-data tersebut akan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

Penggunaan tabel dimaksudkan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah diberikan metode bermain peran. Analisis deskriptif yang dimaksud formulasinya adalah sebagai berikut:
 


Skor perolehan
Nilai Akhir murid  =


   x 100



Skor maksimal
(Depdiknas, 2003: 74)

Untuk memperoleh gambaran tentang hasil belajar Ilmu Pengetahuan sosial (IPS) pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere, maka digunakan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere yaitu 60 yang dikategorikan berhasil (tuntas).
Dasar untuk mengambil kesimpulan digunakan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, dengan cara sebagai berikut:

Jika nilai  < 60, berarti “tidak tuntas” 

Jika nilai  ≥ 60, berarti “ tuntas “.
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